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ABSTRAK 

 

EKI PRATIWI . NPM. 1405170717. Analisis Perputaran Piutang dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Perusahaan pada PT. Pelabuhan Indonesia I 

(Persero) Cabang Belawan, 2018. Skripsi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perputaran 

piutang dalam meningkatkan profitabilitas (ROA) pada PT Pelabuhan Indonesia 1 

(Persero) Cabang Belawan dan untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang 

menyebabkan perputaran piutang dan profitabilitas perusahaan mengalami 

penurunan tahun 2016. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang belum optimal dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan mengalami 

penurunan disebabkan karena menurunnya kemampuan perusahaan dalam 

meghasilkan laba bersih pada tahun 2016 diikuti dengan meningkatknya total 

aktiva perusahaan. Dan dalam hal penurunan perputaran piutang dikarenakan 

tingkat rata – rata piutang terus mengalami kenaikan dan tidak diikuti dengan 

meningkatnya pendapatan dan pendapatan perusahaan mengalami penurunan pada 

tahun 2016. 

Kata Kunci : Perputaran Piutang dan Profitabilitas  

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

EKI PRATIWI. NPM. 1405170717. Analysis of Receivables Turnover in 

Increasing Profitability Company in PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) 

Belawan Branch, 2018. Essay. 

The purpose of this study is to know and analyze the receivable turnover in 

increasing profitability (ROA) at PT Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Belawan 

Branch and to know and analyze the factors that cause receivable turnover and 

profitability of the company decreased in 2016. Approach used in this research is 

descriptive approach. Data collection techniques in this study using 

documentation study. Data analysis technique used in this research is descriptive 

analysis technique. 

The results showed that receivable turnover has not been optimal in increasing the 

profitability of the company. Profitability of the company decreased due to 

decreased ability of the company to generate net profit in 2016 followed by the 

increase of total assets of the company. And in terms of decrease in receivable 

turnover because the average level of receivables continues to increase and not 

followed by increased revenues and revenues decreased in 2016. 

Keywords: Receivable Turnover and Profitability 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Keberadaan indonesia sebagai salah satu negara yang berkembang, 

menyebabkan diperlukannya pengembangan sarana transportasi yang dapat 

mendukung kegiatan perekonomian. Secara umum, alat transportasi mempunyai 

fungsi distribusi atas barang dan layanan angkutan orang, dari suatu tempat ke 

tempat lain untuk tujuan tertentu. Menanggapi kebutuhan akan sarana 

transportasi, Maka banyak bermunculannya penyedia layanan transportasi baik 

darat, laut dan udara. Semuanya berusaha untuk menjadi yang terbaik dalam hal 

pelayanan dan memperoleh laba. Maka persaingan yang ketat terjadi antara setiap 

penyedia layanan transportasi untuk menjaga kelangsungan perusahaan. 

PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan merupakan merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang jasa yang 

menyelenggarakan pelayanan jasa kepelabuhan dan usaha lainnya yang 

menunjang pencapaian tujuan perusahaan. Dengan tujuan memberikan keputusan 

kepada pengguna jasa dan pendorong pertumbuhan ekonomi PT. Pelabuhan 

Indonesi 1 Cabang  Belawan sadar bahwa Untuk mendapatkan laba yang besar di 

perusahaan maka dapat dikatakan bahwa itu merupakan hal yang tidak mudah 

apabila perusahaan tersebut tidak bekerja atau beroperasi secara efektif dan efisien 

dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. Oleh karena itu, setiap bagian di 

dalam perusahaan harus senantiasa berupaya memelihara serta mempertahankan 

efesiensi dan efektivitas usaha secara optimal. 

1 
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Dalam hal ini pihak manajemen khususnya harus mempunyai kemampuan 

manajemen dalam menetapkan kebijaksanaan dalam merencanakan,mendapatkan, 

dan memanfaatkan dana- dana seefektif dan seefisien mungkin sehingga dapat 

menghasilkan laba yang telah ditetapkan perusahaan yang pada akhirnya secara 

langsung maupun tidak langsung akan memaksimumkan nilai- nilai perusahaan. 

Untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam upaya mewujudkan operasi 

perusahaan yang efektif dan efisien dalam menghasilkan laba yang diperoleh, 

tidak hanya dilihat dari besar kecilnya jumlah laba yang diperoleh, tetapi dapat 

dilihat dari profitabilitasnya.  

Menurut Kasmir ( 2013 : hal 196) Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan .  

Menurut Werner R.Murhadi  ( 2013 : hal 63 ) Ada beberapa 5 cara 

menghitug profibilitas perusahaan terdiri dari : Gross Profit Margin ( GPM 

),Operating Profit Margin ( OPM ), Net Profit Margin ( NPM ), Return On Assets 

( ROA), Return On Equity ( ROE ).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ROA sebagai alat ukur 

profitabilitas perusahaan.  Hal tersebut dikarenakan ROA merupakan kemampuan 

dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

keuntungan netto. Aktiva menyediakan manfaat ekonomis di masa mendatang 

yang dimiliki oleh perusahaan sebagai hasil dari transaksi sebelumnya. Aktiva 

terbagi ke dalam aktiva lancar dan aktiva tetap, dan yang termasuk ke dalam 

aktiva yaitu piutang usaha. 
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Dalam perusahaan jasa, investasi kedalam aktiva dapat dilakukan pada 

piutang usaha dan ini merupakan salah satu bentuk investasi jangka pendek. 

Piutang merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca perusahaan 

yang timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa secara kredit. Dalam 

penagihan piutang, berlangsung proses perubahan piutang menjadi kas. Proses 

tersebut akan terus berulang sepanjang piutang masih dapat ditagih. Artinya, 

piutang akan terus berputar. Piutang akan dikonversikan menjadi kas dalam satu 

periode akuntansi. 

Tingkat perputaran piutang dapat dihitung dengan membandingkan 

Pendapatan bersih dengan rata- rata piutang, dimana saldo rata- rata piutang dapat 

dihitung dengan menjumlahkan saldo awal dan saldo akhir dan kemudian dibagi 

dua. Perputaran piutang juga merupakan salah satu faktor yang menentukan besar 

kecilnya keuntungan yang akan diperoleh perusahaan. Beberapa keuntungan yang 

diperoleh perusahaan, jika melakukan pengelolaan piutang dengan baik, antara 

lain kemungkinan perusahaan dapat membayar semua kewajibannya tepat waktu 

dan memungkinkan perusahaan tersebut untuk dapat beroperasi dengan lebih 

efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang dan jasa yang 

diperlukan, dimana secara tidak langsung akan berdampak pada tingkat perolehan 

keuntungan perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut kasmir (2013 : hal 176) perputaran piutang adalah  

menggambarkan berapa kali modal yang tertanam dalam piutang berputar atau 

berapa lama waktu yang digunakan untuk mengubah piutang ke kas, semakin 

cepat perputaran piutang menandakan bahwa modal dapat digunakan secara 

efektif dan efisien.  
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Menurut Kasmir (2013 : hal 176) Semakin tinggi perputaran piutang 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanam dalam piutang semakin rendah ( 

bandingkan dengan rasio tahun  sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi 

perusahaan semakin baik. 

    Tabel 1.1 

Data Perputaran Piutang dan 

Profitabilitas (ROA) Perusahaan 
 

Tahun PerputaranPiutang 

Profitabilitas 

( ROA )  

2012 17,1 Kali 24,7% 

2013 19,5 Kali 38,5% 

2014 17,2 Kali 52% 

2015 16,6 Kali 69% 

2016 14,9 Kali 59% 

    Sumber : Laporan Keuangan  yang diolah periode 2012 – 2016 

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa perputaran piutang mengalami 

penurunan untuk tahun 2014 dan 2015 yang tidak diikuti dengan penurunan 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan menggunakan ROA yang 

mengalami peningkatan. Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh 

Bambang Riyanto ( 2009 : hal 85) menyatakan “bahwa dengan semakin besarnya 

jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko yang 

terjadi pada perusahaan, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 

profitabilitas.” Dan terjadi penurunan perputaran piutang kembali pada tahun 

2016 yang diikuti dengan penurunan profitabilitas dengan menggunakan ROA 

yang mengalami penurunan. 
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Terlihat juga berdasarkan tabel diatas bahwa terjadi penurunan terhadap 

profitabilitas perusahaan atau kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. 

Hal ini dapat menyimpulkan bahwa kinerja perusahaan turun padatahun 2016 dan 

dapat mempengaruhi para investor untuk menanamkan sahamnya di perusahaan 

tersebut. Menurut Kasmir (2013 : hal 196) Profitabilitas memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan .  

Menurut Munawir (2017 : hal 89) Usaha untuk mempertinggi profitabilitas 

dengan cara 2 faktor yaitu profit margin ( keuntungan operasi karena adanya 

penjualan ) dan turnover dari operating assets ( tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi baik aktiva lancar maupun aktiva tetap ). 

Dampak dari rendahnya perputaran piutang dapat mengakibatkan kerugian 

yang akan dialami perusahaan karena perusahaan tidak dapat mengelola kelebihan 

laba dari piutang perusahaan yang telah didapatkan untuk memajukan kegiatan 

operasional perusahaan, sedangkan profitabilitas yang mengalami penurunan juga 

akan memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap 

kurang baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas keuangan 

dari perusahaan. 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 

dikemukakan oleh peneliti Niswaty Dahyuni (2017) yang Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk perputaran piutang dan perputaran persediaan pada 

PT. Socfin Indonesia secara keseluruhan dari tahun 2011 sampai tahun 2015 

belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan, dimana dengan 

meningkatnya perputaran piutang dan perputaran persediaan menunjukkan 

banyaknya dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam 
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meningkatkan profitabilitas perusahaan dan rasio profitabilitas mengalami 

penurunan terjadi dikarenakan keuntungan perusahaan yang mengalami 

penurunan disebabkan karena rendahnya pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 

Perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah bahwa penelitian 

sebelumnya dilakukan di PT. Socfin Indonesia sedangkan penelitian yang saya 

lakukan pada perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan. Peneliti 

sebelumnya menggunakan perputaran piutang dan perputaran persediaan 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan perputaran piutang dalam 

meningkatkan profitabilitas. 

Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 

dengan judul“ Analisis Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Perusahaan Pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) Cabang 

Belawan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2014 dan 2015  perputaran piutang mengalami penurunan 

akan tetapi profitabilitas (ROA) mengalami kenaikan pada PT. 

Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan. 

2. Pada tahun 2016 terjadi penurunan profitabilitas (ROA) dan pada tahun 

2014, 2015, dan 2016 perputaran piutang pada PT. Pelabuhan Indonesia 

1 Cabang Belawan mengalami penurunan . 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ditetapkan penulis dalam penelitian ini agar 

pembahasan terarah dan tidak melebaradalah sebagai berikut : 

1. Jenis rasio yang digunakan untuk menilai profitabilitas adalah ROA( 

Return On Assets ). 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumuusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perputaran piutang dalam meningkatkan profitabilitas 

(ROA) PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan ? 

2. Faktor – faktor apa sajakah yang mengakibatkan profitabilitas (ROA) 

dan perputaran piutang mengalami penurunan pada tahun 2016 pada 

PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis perputaran piutang dalam 

meningkatkan profitabilitas (ROA) tahun 2015 pada PT. Pelabuhan 

Indonesia 1 Cabang Belawan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor – faktor yang menyebabkan 

terjadinya penurunan profitabilitas (ROA) dan perputaran piutang yang 

mengalami penurunan tahun 2016 pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 

Cabang Belawan. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

perusahaan, serta sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan agar 

dapat mengelola perputaran piutang dengan baik dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi Peneliti / Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan peneliti tentang perputaran piutang dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Referensi bagi peneliti selanjutnya sehingga dapat dijadikan 

perbandingan dalam melakukan penelitian yang sama di masa yang 

akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Piutang 

1.1. Pengertian Piutang 

Banyak perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih banyak 

produk atau jasa. Piutang yang timbul dari penjualan semacam ini biasanya 

diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau wesel tagih.  

Menurut Hafsah, Dkk (2015 : hal 77) piutang (receivable) adalah tagihan 

kepada pihak lain untuk membayarkan uang dalam jumlah tertentu. Piutang 

biasanya memiliki bagian yang signifikan dari total aktiva lancar perusahaan. 

Menurut Rudianto (2012 : hal 210) Piutang adalah “semua klaim uang 

kepada perorangan, organisasi, atau debitur-debitur akibat transaksi di masa lalu 

”. Piutang tersebut diperoleh dari bermacam-macam transaksi, yang paling sering 

adalah penjualan barang atau jasa secara kredit. Pentingnya piutang usaha dan 

wesel tagih bagi suatu perusahaan tertentu akan tergantung pada besarnya jumlah 

penjualan kredit dan lamanya jangka waktu kredit. Untuk beberapa perusahaan, 

pendapatan yang berasal dari penjualan kredit merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi laba bersih. Tagihan yang tidak disertai dengan jani tertulis 

disebut piutang, sedangkan tagihan disertai dengan janji tertulis disebut wesel. 

Maka dapat disimpulkan piutang adalah hak yang dimiliki perusahaan 

yang akan ditagih kepada pihak lain yang telah meminjam uangnya akibat 

transaksi di masa lalu. 
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Adapun hal-hal yang termasuk dalam piutang yang akan diterima adalah: 

a.       Bunga yang masih harus diterima yang timbul dari aktiva yang 

dimiliki perusahaan, seperti wesel tagih dan bon. 

b.      Piutang sewa yang masih harus diterima yang timbul dari hasil 

penyewaan, seperti gedung, mobil dan alat-alat besar lainnya. 

c.       Pendapatan piutang merupakan pendapatan yang akan diterima 

sebagai hasil investasi dalam perusahaan. 

Penggolongan piutang dan umur piutang dapat digolongkan ke dalam 4 jenis, 

yaitu: 

a.       Piutang lancar adalah piutang yang diharapkan tertagihnya dalam 1 

tahun atau siklus usaha normal 

b.      Piutang tidak lancar adalah tagihan/piutang yang tidak dapat ditagih 

dalam jangka waktu 1 tahun 

c.       Piutang yang dihapuskan adalah suatu tagihan yang tidak dapat ditagih 

lagi dikarenakan pelanggan mengalami kerugian/bangkrut (tidak 

tertagih) 

d.      Piutang dicadangkan adalah tagihan yang disisihkan sebelumnya 

untuk menghindari piutang. 

1.2 Identifikasi Piutang 

 Walaupun terdapat begitu banyak jenis piutang yang mungkin dimiliki 

oleh suatu perusahaan, tetapi berdasarkan jenis dan asalnya piutang dalam 

perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi 2 kelompok. 

Menurut Rudianto (2012 : hal 210) mengklasifikasikan piutang usaha ke 

dalam dua jenis, antara lain : 
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a) Piutang Usaha 

Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah 

penjualan barang dagang atau jasa secara kredit. Piutang dicatat 

dengan mendebit akun piutang usaha. Piutang usaha (account 

receivable) semacam ini normalnya akan tertagih dalam periode 

waktu yang relatif pendek, seperti 30 atu 60 hari atau kurang dari 

1 tahun, sehinggapiutang usaha dikelompokan ke dalam 

kelompok aset lancar.  

b) Piutang Bukan Usaha  

Piutang yang timbul bukan sebagai akibat dari penjualan barang 

atau jasa yang dihasilkan perusahaan. Termasuk ke dalam 

kelompok ini adalah: 

a) Persekot dalam kontrak pembelian. 

b) Klaim terhadap perusahaan angkutan atas barang yang 

rusak atau   hilang. 

c) Klaim terhadap perusahaan asuransi atas kerugian 

yang dipertanggungjawabkan. 

d) Klaim terhadap karyawan perusahaan. 

e) Klaim terhadap restitusi pajak. 

f) Piutang deviden. 

 

Menurut Hafsah dkk (2015 : hal 78) masalah akuntansi yang timbul dalam 

piutang dagang antara lain : 

a. Penilaian piutang pada akhir periode. 

b. Pencatatan penilaian dan penghapusan piutang. 

c. Penjamin piutang sebagai sumber kas. 

d. Penjualan piutang kepada pihak lain.piutang wesel . 

1.3 Ruang Lingkup Manajemen Piutang 

Piutang merupakan aktiva lancar yang diharapkan dapat dikonversi 

menjadi kas dalam waktu satu tahun atau dalam satu periode akuntansi. Piutang 

pada umumnya timbul dari hasil usaha pokok perusahaan. Namun selain itu, 

piutang juga dapat ditimbulkan dari adanya usaha dari luar kegiatan pokok 

perusahaan. 

Menurut Warren Reeve dan Fess mengklasifikasikan piutang kedalam tiga 

kategori yaitu piutang usaha, wesel, tagih, dan piutang lain-lain sebagai berikut : 
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1. Piutang Usaha 

Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar 

dapat menjual lebih banyak produk atau jasa kepada 

pelanggan. Transaksi paling umum yang menciptakan 

piutang usaha adalah penjualan barang dan jasa secara kredit. 

Piutang tersebut dicatat dengan mendebit akun piutang 

usaha. Piutang usaha semacam ini normalnya diperkirakan 

akan tertagih dalam periode waktu yang relative pendek, 

seperti 30 atau 60 hari. Piutang usaha diklasifikasikan di 

neraca sebagai aktiva lancar. 

2. Wesel Tagih 

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi 

pelanggan di saat perusahaan telah menerbitkan surat utang 

formal. Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan tertagih 

dalam setahun. Maka biasanya diklasifikasikan dalam neraca 

sebagai aktiva lancar. Wesel biasanya digunakan untuk 

periode kredit lebih dari 60 hari. Wesel bisa digunakan untuk 

menyelesaikan piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih 

dan piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal 

itu kadang-kadang disebut piutang dagang. 

3. Piutang lain-lain 

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah 

dalam neraca. Jika piutang ini diharapkan akan tertagih 

dalam satu tahun, maka piutang tersebut diklasifikasikan 

sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih dari satu tahun 

maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar 

dan dilaporkan dibawah judul investasi. Piutang lain-lain 

meliputi piutang bunga, piutang pajak, dan piutang dari 

pejabat atau karyawan perusahaan. 

 

1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Piutang Usaha 

Menurut Bambang Riyanto, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi piutang 

usaha adalah sebagai berikut: 

a)      Volume Penjualan Kredit 

Makin besar proporsi penjualan kredit dari total penjualan maka jumlah 

investasi dalam piutang juga demikian. Artinya, perusahaan harus menyediakan 

investasi yang lebih besar dalam piutang dan meski berisiko semakin besar, 

profitabilitasnya juga akan meningkat. 
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b)      Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 

Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat artinya 

keselamatan kredit lebih diutamakan dari profitabilitasnya. Syarat pembayaran 

yang ketat antara lain tampak dari batas waktu pembayaran yang pendek atau 

pembebanan bunga yang berat untuk pembayaran piutang terlambat. Umumnya, 

syarat pembayaran penjualan kredit dinyatakan dengan term tertentu, misalnya 

2/10 net 30. Ini berarti apabila pembayaran dilakukan dalam waktu 10 hari 

sesudah waktu penyerahan barang, si pembeli akan mendapatkan potongan tunai 

sebesar 2% dari harga penjualan, dan pembayaran selambat-lambatnya dilakukan 

dalam waktu 30 hari sesudah waktu penyerahan barang. 

c)      Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 

Dalam penjualan secara kredit, perusahaan dapat menetapkan batas 

maksimal bagi kredit yang diberikan kepada para pelanggan. Makin tinggi batas 

waktu yang diberikan kepada pelanggan, makin besar pula dana yang 

diinvestasikan kedalam piutang. 

d)     Kebijakan dalam Penagihan Piutang 

Kebijakan dalam menagih piutang, secara aktif ataupun pasif, dapat 

dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan yang menjalankan kebijakan aktif dalam 

menagih piutang akan mempunyai pengeluaran dana yang lebih besar untuk 

membiayai aktivitas ini, namun dapat memperkecil resiko tidak tertagihnya 

piutang. Perusahaan juga berharap agar pelanggan menyetor pembayaran hutang 

tepat waktu. Kebijakan ini ditempuh dengan cara: 
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1. Memungut secara langsung 

2. Memberi peringatan dengan mengirim surat kepada pelanggan. 

e)      Kebiasaan Pembayaran Pelanggan 

Sebagian pelanggan mempunyai kebiasaan membayar dengan 

menggunakan kesempatan mendapatkan cash discount, sedang sebagian lagi tidak 

demikian. Setelah mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi piutang usaha, 

alangkah lebih baik perusahaan memperhatikan faktor-faktor tesebut dengan 

mengelola piutang usaha secara efektif dan efisien. 

1.5 Manajemen Piutang Usaha 

Piutang yang diberikan perusahaan kepada para langganannya diharapkan 

dapat tertagih tepat pada waktunya, akan tetapi ada kalanya piutang tidak dapat 

ditagih kembali. Untuk mencegah terjadinya hal tersebut, perusahaan perlu 

mengelola piutang. 

Menurut Ridwan S.Sunjaya pada umumnya manajer keuangan langsung 

mengawasi piutang usaha melalui keterlibatannya dalam pengelolaan: 

a)      Kebijakan kredit 

1)      Seleksi dalam pemberian kredit 

Seleksi dalam pemberiaan kredit adalah suatu keputusan 

dimana seseorang/perusahaan akan memberikan kredit kepada 

pelanggannya dan berapa besar kredit yang akan diberikan. 

A. 5-K dalam kredit 

Lima dimensi utama yang sering digunakan oleh analis kredit perusahaan 

untuk menganalisa kemampuan pemohon kredit yaitu: 

 



15 
 

1. Karakater 

Meneliti dan memperhatikan sifat pribadi, cara hidup dan status sosial. Hal 

ini penting karena berkaitan dengan kemauan untuk membayar. 

2. Kemampuan 

Meneliti kemampuan pimpinan perusahaan beserta stafnya dalam meraih 

penjualan ataupun pendapatan yang dapat diukur dari penjualan yang 

dicapai pada masa lalu. Hal ini berkaitan dengan kemampuan untuk 

membayar. 

3. Kapital 

Mengukur posisi keuangan secara umum dengan memperhatikan 

kapital/modal yang dimiliki perusahaan juga perbandingan hutang dan 

capital. 

4. Kolateral 

Mengukur besarnya aktiva yang akan diikatkan sebagai kolateral atas 

kredit. 

5. Kondisi 

Memperhatikan kondisi perekonomian serta kecenderungan perekonomian 

yang akan mempengaruhi terhadap jalannya usaha perusahaan. 

B. Memperoleh informasi kredit 

Jika pelanggan ingin mengetahui persyaratan kredit, biasanya bagian 

kredit akan memberikan formuilir yang harus diisi tentang keuangan, informasi 

kredit dan referensi. Melalui permohonan tersebut, perusahaan memperoleh 

informasi tambahan dari sumber lain. Jika perusahaan sudah pernah memberikan 
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kredit kepada pemohon maka perusahaan mempunyai sejarah dari informasi 

pembayarannya. 

C. Menganalisa informasi kredit 

Perusahaan menyusun prosedur khusu untuk digunakan dalam analisa 

kredit/evaluasi pemohon kredit. Seringkali perusahaan tidak hanya harus 

menetukan kemampuan kredit dari pelanggan, tetapi juga harus memperkirakan 

jumlah maksimum kredit yang akan diberikan. 

1)      Standar kredit 

Standar kredit adalah persyaratan minimum untuk memberikan kredit 

kepada pelanggan. Hal-hal lain seperti nama baik langganan sehubungan dengan 

kredit atau pembayaran utang-utang dagangnya baik kepada perusahaan sendiri 

maupun kepada perusahaan lain, referensi kredit, rata-rata jangka waktu 

pembayaran utang dagang dan beberapa ratio financial tertentu dari perusahaan 

langganan akan dapat memberikan suatu dasar penilaian bagi perusahaan sebelum 

memberikan atau melakuakn penjualan kredit 

2)      Persyaratan kredit 

Persyaratan kredit adalah syarat pembayaran yang dibutuhkan bagi 

pelanggan. Misalnya, syarat kredit dinyatakan seperti 2/10 net 30 artinya pembeli 

menerima potongan sebesar 2% bila pembayaran paling lambat dilakukan dalam 

waktu 30 hari setelah awal periode kredit. Tetapi jika pelanggan tidak mengambil 

diskon tunai maka keseluruhan pembayaran harus dilakukan dalam waktu 30 hari 

setelah awal periode kredit. 
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b)       Kebijakan penagihan piutang 

Kebijakan penagihan piutang adalah sekumpulan prosedur penagihan 

suatu piutang dagang pada saat jatuh tempo. Perusahaan harus berhati-hati untuk 

tidak terlalu agresif dalam usaha-usaha mengumpulkan piutang dari para 

langganannya. Apabila langganan tidak dapat membayar tepat pada waktunya 

maka sebaiknya perusahaan menunggu sampai suatu jangka waktu tertentu 

dianggap wajar sebelum menerapkan prosedur-prosedur pengumpulan piutang. 

Sejumlah teknik pengumpulan piutang yang biasanya dilakukan oleh perusahaan 

bilamana langganan atau pembeli belum membayar sampai dengan waktu yang 

telah ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Melalui surat 

2. Melalui telepon 

3. Melalui kunjungan personal 

4. Tindakan yuridis. 

Berdasarkan uraian di atas diharapkan perusahaan dapat meminimumkan 

jumlah piutang yang tidak tertagih sehingga menuntut perusahaan untuk memiliki 

manajemen piutang yang baik. Manajemen piutang tersebut diharapkan dapat 

menetapkan kebijakan-kebijakan yang dapat dijadikan pedoman dalam 

pengendalian piutang. 

1.6 Perputaran Piutang 

Perusahaan yang memberikan jangka waktu kredit yang panjang 

cenderung memiliki jumlah piutang usaha yang relatif tinggi dibandingkan 

dengan perusahaan yang memberikan jangka waktu kredit yang pendek. Namun, 

dalam kedua situasi di atas adalah penting untuk menagih piutang secepat 
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mungkin. Kas yang diperoleh dari penagihan piutang akan meningkatkan solvensi 

dan mengurangi resiko kerugian dari piutang tak tertagih.  

Seberapa sering piutang usaha berubah menjadi kas dalam setahun. 

Piutang usaha dapat diukur sebagai berikut Kasmir (2013  : hal 176): 

Perputaran Piutang = 
𝑃𝑒𝑛𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 Menurut Kasmir  ( 2013 : hal 176 ) :  

Perputaran piutang yang semakin tinggi adalah semakin baik 

karena modal kerja yang ditanam dalam bentuk piutang akan 

semakin rendah. Naik turunnya perputaran piutang ini akan 

dipengaruhi oleh hubungan perubahan pendapatan bersih dengan 

perubahan piutang. Misalnya perputaran piutang akan turun bila, 

pendapatan bersih turun tetapi piutang meningkat, turunnya piutang 

tidak sebanyak turunnya pendapatan bersih, naiknya penjualan tidak 

sebanyak naiknya piutang, pendapatan bersih turun tetapi piutang 

tetap, atau piutang naik tetapi pendapatan bersih tetap. Perubahan 

receivables turnover ( perputaran piutang ) dari tahun ke tahun atau 

perbedaan receivables turnover ( perputaran piutang ) antar 

perusahaan merupakan refleksi dari variasi kebijaksanaan pemberian 

kredit atau variasi tingkat kemampuan dalam pengumpulan piutang. 

 

2.  Profitabilitas 

2.1 Pengertian Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubunganya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas 

juga merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang dapat diukur 

dalam rasio untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba. Semua perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan profitabilitasnya. 

Menurut Werner R.Murhadi ( 2012 : hal 63) :  

Profitabilitas adalah rasio yang mengambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mengambil keuntungan.Jika perusahaan berhasil 

meningkatkan profitabilitasnya, maka dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimiliki 

nya secara efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba 

yang tinggi. Sebaliknya, sebuah perusahaan memiliki profitabilitas 
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rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak mampu 

mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik, sehingga 

tidak mampu menghasilkan laba tinggi.  

 

Menurut Syafrida hani (2015 : hal 177) “Profitabilitas menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba, dan merupakan hasil akhir dari 

sejumlah kebijaksanaan dan keputusan yang diambil manajemen”. Profitabilitas 

jauh lebih penting dibandingkan dengan penyajian angka laba Karena laba yang 

tinggi belum merupakan ukuran atau jaminan bahwa perusahaan telah bekerja 

dengan baik. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara beberapa komponen yang ada dilaporan 

keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan loparan laba rugi. Pengukuran 

dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuanya agar terlihat 

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau 

kenaikan, sekaligus mencari penyebab perusahaan tersebut.  

Hasil pengukuran dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen selama 

ini, apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai 

target yang telah ditentukan, mereka  dikatakan telah berhasil mencapai target 

untuk periode atau beberapa periode. Begitu sebaliknya juga gagal atau berhasil 

mencapai target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi 

manajemen untuk periode kedepan. Kegagalan ini harus diselidiki dimana letak 

kesalahan dan kelemahanya sehingga kejadian tersebut tidak terulang. Kemudian 

kegagalan atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

perencanaan laba kedepanya, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan 

manajemen yang lama mengalami kegagalan. Oleh karena itu rasio profitabilitas 

sering disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen. 
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2.2  Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Manfaat rasio profitabilitas tidak terbatas hanya pada pemilik usaha atau 

manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama pihak- pihak 

yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Tujuan dan 

manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan yakni : 

a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

b.Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

f. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri. 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 

laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk 

beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan posisi 

keuangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau 

kenaikan, sekaligus sebagai evaluasi terhadap kinerja manajemen sehingga dapat 

diketahui penyebab dari perubahan kondisi keuangan perusahaan tersebut. 

Semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan 
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dicapai, sehingga posisi dan kondisi tingkat profitabilitas perusahaan dapat 

diketahui secara sempurna. 

2.3 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas, selain 

pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaatan asset, baik asset lancar maupun 

asset tetap, kepemilikan ekuitas, dan lain – lain. Atas dasar itulah suatu 

perusahaan lebih menitik beratkan kepadausaha mencapai tingkat profitabilitas 

yang maksimal daripada mencapai laba yang maksimal. 

Secara umum ada lima jenis analisis utama yang digunakan untuk menilai 

tingkat profitabilitas yakni terdiri dari Werner R.Murhadi  (  2013 : hal  63 ):  

1.  Net Profit Margin (NPM) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah 

pajak lalu dibandingkan dengan volume penjualan. Besar kecilnya rasio 

profitmargin pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu 

penjualan bersih dan laba usaha. Jumlah biaya usaha tertentu rasio profit margin 

dapat diperbesar dengan memperbesar penjualan, atau dengan jumlah penjualan 

tertentu rasio profit margin dapat diperbesar dengan menekan atau memperkecil 

biaya usahanya. Rasio ini dapat di hitung dengan rumus: 

Net Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

2.  Gross Profit Margin (GPM). 

Merupakan perbandingan antara penjualan bersih dikurangi haga pokok 

penjualan dengan tingkat penjualan. Rasio ini menggambarkan laba kotor yang 

dapat dicapai dari jumlah penjualan. Data gross profit margin ratio dari beberapa 

periode akan dapat memberikan informasi tentang kecenderungan gross profit 
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margin ratio yang diperoleh dan bila dibandingkan standar ratio akan diketahui 

apakah margin yang diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. Rasio ini 

dapat dihitung dengan rumus: 

Gross Profit Margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

3.  Return On Assets (ROA). 

Return On Assets (ROA) merupakan penilaian profitabilitas atas total 

assets, dengan cara membandingkan laba bersih dengan rata-rata total aktiva.  

Return On Assets (ROA) menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola 

aktiva baik dari modal sendiri maupun dari modal pinjaman. Investor dalam 

metode ini akan melihat seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola assets 

(aktiva). . Return On Assets (ROA) Secara matematis . Return On Assets (ROA) 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Return On Assets (ROA))  = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

4.  Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Return On Equity 

(ROE) yang tinggi akan dapat mendorong penerimaan perusahaan atas peluang 

investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif. Return On Equity (ROE) 

dapat memperlihatkan seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik 

modal sendiri. Formula yang digunakan untuk menghitung Return On Equity ( 

ROE ) yakni sebagai berikut: 

Return on Equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
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5.  Operating Profit Margin (OPM) 

 Operating Profit Margin (OPM) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tiap rupiah penjualan untuk 

menutupi harga pokok penjualan untuk menutupi harga pokok penjualan dan 

biaya operasi. Rasio ini bermanfaat untuk mengukur keseluruhan efektivitas 

operasional perusahaan. . Formula yang digunakan untuk menghitung Operating 

Profit Margin (OPM) yakni sebagai berikut: 

Operating Profit Margin ( OPM ) = 
𝐻𝑃𝑃+𝐵𝑦𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛+𝐵𝑦.𝐴𝑑𝑚𝑖𝑠𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑋 100 % 

2.4 Perputaran piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas 

Menurut Kasmir  ( 2013 : hal 176 ) “perputaran piutang yang semakin tinggi 

adalah semakin baik karena modal kerja yang ditanam dalam bentuk piutang akan 

semakin rendah”. Naik turunnya perputaran piutang ini akan dipengaruhi oleh 

hubungan perubahan pendapatan bersih dengan perubahan piutang. Misalnya 

perputaran piutang akan turun bila, pendapatan bersih turun tetapi piutang 

meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak turunnya pendapatan bersih, naiknya 

penjualan tidak sebanyak naiknya piutang, pendapatan bersih turun tetapi piutang 

tetap, atau piutang naik tetapi pendapatan bersih tetap. 

 Perubahan receivables turnover (perputaran piutang) dari tahun ke tahun atau 

perbedaan receivables turnover (perputaran piutang) antar perusahaan merupakan 

refleksi dari variasi kebijaksanaan pemberian kredit atau variasi tingkat 

kemampuan dalam pengumpulan piutang. 

Perputaran piutang yang meningkat artinya pengelolaan terhadap piutang 

yang dimiliki perusahaan semakin bagus untuk menghasilkan laba perusahaan. 

Karena cara perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas yaitu dengan cara 
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operating turnover (perputaran pada aktiva). Dimana, yang termasuk ke dalam 

aktiva yaitu aktiva lancar dan aktiva tetap. Dan piutang termasuk ke dalam aktiva 

lancar. 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis mereferensi beberapa penelitian 

terdahulu berupa skripsi dan jurnal. Hal ini dilakukan agar mempermudah penulis 

dalam proses pengerjaan skripsi untuk dapat membedakan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang 

dijadikan referensi bagi penulis adalah penelitian yang memiliki kaitan dengan 

judul skripsi yang telah dibuat oleh penulis, maka ini adalah uraian beberapa 

penelitian terdahulu yang dijadikan referensi bagi penulis :  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

N

O 

Nama Peneliti 

dan tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ismi Humairah 

(2017). 

Universitas 

Muhammadyah 

Sumatera Utara. 

Skripsi. 

Analisis Perputaran 

Persediaan dan 

Perputaran Piutang 

dalam 

Meningkatkan 

Profitabilitas pada 

PT.Perkebunan 

Nusantara IV 

Medan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa  Perputaran persediaan 

pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan secara keselurahan 

dari tahun 2011 sampai tahun 

2015 belum mampu dalam 

meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Perputaran piutang 

pada PT. Perkebunan Nusantara 

IV Medan secara keselurahan 

dari tahun 2011 sampai tahun 

2015belum mampu dalam 

meningkatkan profitabilitas 

perusahaan dimana dengan 

meningkatnya perputaran 

persediaan menunjukkan 

banyaknya produktif yang 

diolah perusahaan tidak mampu 

dalam meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.                                            



25 
 

2 

 

 

Zaky 

Mubarik(2017).

Universitas 

Muhammadyah 

Sumatera 

Utara.Skripsi. 

Analisis 

Perputaran 

Piutang Dalam 

Meningkatkan 

Npm Pada PT. 

Tigaraksa Satria. 

Hasil penelitian menunjukkan 

Nilai perputaran piutang 

mengalami penurunan 

sedangkan nilai NPM 

mengalami peningkatan. NPM 

mengalami penurunan 

disebabkan oleh beberapafaktor 

yaitu : Berubahnya harga jual, 

Berubahnya jumlah kuantitas 

barang yangdijual, Berubahnya 

harga pokok pendapatan, Haga 

bahan baku, Upah tenaga 

kerja,Kenaikan harga secara 

umum 

3 Muhammad 

Prayudhi 

Lubis.(2017) 

Universitas 

Muhammadyah 

Sumatera Utara. 

Skripsi. 

Analisis 

Perputaran 

Piutang Dalam 

Meningkatkan 

Laba Bersih Pada  

PT.Oto Summit 

Finance Medan. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Nilai perputaran piutang 

mengalami penurunan sedangkan 

nilai laba bersih mengalami 

peningkatan hal ini dikarenakan 

bahwa ada tiga faktor lain yang 

menyebabkan nilai laba bersih 

mengalami peningkatan yaitu 

volume produk yang dijual, 

harga jual produk dan biaya. 

Apabila tingkat perputaran 

piutang maka tingkat 

penjualannya akan tinggi, 

sehingga pendapatan dapat 

meningkat serta laba operasi juga 

akan meningkat. Apabila tingkat 

pertumbuhan laba rendah artinya 

tingkat penjualannnya juga 

rendah, sehingga pendapatan 

mengalami penurunandan hal 

tersebut akan menimbulkan 

penurunan laba operasi 

4 Ari Bramasto 

Majalah Ilmiah 

UNIKOM 

Vol.9, No. 2 

Analisis Perputaran 

Aktiva Tetap Dan 

Perputaran Piutang 

Kaitannya Terhadap 

Return On Assets 

Pada PT. Pos 

Indonesia (Persero) 

Bandung. 

Hasil penelitian adalah 

Perputaran aktiva tetap dan 

perputaran piutang secara 

simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 

pada PT.POS Indonesia. 

Perputaran aktiva tetap dan 

perputaran piutang memberikan 

kontribusi atau pengaruh sebesar 

39,0% dalam meningkatkan 

profitabilitas sedangkan sisanya 

sebesar 61,0% di pengaruhi oleh 

faktor-faktor lain seperti kas, 
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piutang, persediaan, penjualan, 

biaya usaha (biaya umum & 

administrasi, biaya penjualan 

dan biaya litbang) serta biaya 

bunga. 

5 Mulatsih. 

Jurnal Ekonomi 

Bisnis Volume 

19 No. 3, 

Desember 2014 

Analisis Tingkat 

Perputaran 

Persediaan, Tingkat 

Perputaran Piutang, 

Tingkat Perputaran 

Modal Kerja Dan 

Tingkat Perputaran 

Kas dalam 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Sektor 

Kimia Di Bursa 

Efek Indones ia 

2010-2012. 

Hasil dari penelitian ini adalah 

tingkat perputaran piutang, 

tingkat perputaran persediaan 

dan tingkat perputaran modal 

kerja secara simultan dan parsial 

berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas perusahaan.  

 

 

 

2.4  Kerangka Berfikir 

Laporan keuangan digunakan untuk memperoleh informasi sehubungan 

dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012 : hal 7) menyatakan “Laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu.  

Menurut Werner R.Murhadi ( 2012 : hal 63) profitabilitas adalah rasio 

yang mengambarkan kemampuan perusahaan untuk mengambil keuntungan. Jika 

perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya, maka dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimiliki nya secara 

efektif dan efisien sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, 

sebuah perusahaan memiliki profitabilitas rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut tidak mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik, 

sehingga tidak mampu menghasilkan laba yang tinggi.  
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 Perputaran Piutang Perusahaan yang memberikan jangka waktu kredit 

yang panjang cenderung memiliki jumlah piutang usaha yang relatif tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang memberikan jangka waktu kredit yang 

pendek. Namun, dalam kedua situasi di atas adalah penting untuk menagih 

piutang secepat mungkin. Kas yang diperoleh dari penagihan piutang akan 

meningkatkan solvensi dan mengurangi resiko kerugian dari piutang tak tertagih.  

Perputaran piutang usaha dapat diukur sebagai berikut Kasmir ( 2013  : hal 

176 ): 

Perputaran Piutang = 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑅𝑎𝑡𝑎− 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 Menurut Kasmir ( 2013 : hal 176 ) “Perputaran piutang yang semakin 

tinggi adalah semakin baik karena modal kerja yang ditanam dalam bentuk 

piutang akan semakin rendah”. Naik turunnya perputaran piutang ini akan 

dipengaruhi oleh hubungan perubahan pendapatan bersih dengan perubahan 

piutang. Misalnya pendapatan bersih piutang akan turun bila, pendapatan bersih 

turun tetapi piutang meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak turunnya 

pendapatan bersih, naiknya pendapatan bersih tidak sebanyak naiknya piutang, 

pendapatan bersih turun tetapi piutang tetap, atau piutang naik tetapi pendapatan 

bersih tetap. Perubahan receivables turnover (perputaran piutang) dari tahun ke 

tahun atau perbedaan receivables turnover ( perputaran piutang) antar perusahaan 

merupakan refleksi dari variasi kebijaksanaan pemberian kredit atau variasi 

tingkat kemampuan dalam pengumpulan piutang. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis membuat skema kerangka berfikir dan 

yang akan menjadi objek dari penelitian. 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

Laporan Keuangan 

Perputaran Piutang 

 

Return On Assets  

(ROA) 

 

Menganalisis 

 

Kesimpulan 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data dengan cara 

menyajikan, menganalisis dan mengintreprestasikan hasil penelitian. Dengan 

analisis perputaran piutang dalam meningkatkan Profitabilitas (ROA)  

berdasarkan konsep kuantitatif adalah konsep berupa angka yang di dapatkan 

dengan melihat laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2012 – 2016 

berupa laporan neraca dan laba rugi. 

3.2 Definisi Operasional  

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel itu diukur, 

yang tujuannya untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, dan juga untuk mempermudah pemahaman dalam membahas 

penelitian ini mengenai modal kerja dan perputaran piutang dalam meningkatkan 

profitabilitas , yang akan ditentukan dengan : 

1. Return On Assets ( ROA )  

Return On Assets ( ROA ) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

mampu mengukur kemampuan tentang efektivitas manajemen dalam mengelola 

modal atau menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktia yang digunakan dalam 

perusahaan. Return on Assets dapat di hitung dengan rumus :  

 

Menurut Werner R.Murhadi ( 2013 : hal 63) :  

29 
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Return On Assets (ROA ) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑋 100 % 

2. Perputaran Piutang 

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

beberapa lama penagihan piutang selama satu periode atau beberapa kali dana 

yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 

ini menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanam dalam piutang semakin rendah 

(bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi 

perusahaan semakin baik. Perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus 

Kasmir ( 2013: hal 176 ):  

Perputaran Piutang  =   
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

Dimana, Rata – rata piutang adalah dihitung dengan cara menjumlahkan data 

piutang akhir tahun dengan awal tahun, kemudian dibagi dua. 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat dalam penelitian ini adalah PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang 

Belawan dengan laporan keuangan tahunan periode 2012 – 2016. PT. Pelabuhan 

Indonesia 1 cabang Belawan yang beralamat di Jalan Sumatera No. 1 Belawan, 

Sumatera Utara Indonesia, 20411.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dimulai sejak Desember 2017 sampai dengan 

Maret 2018, yang disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian. 

 
No Kegiatan Desember 

2017 

Januari 

2018 

Februari  

2018 

Maret 

2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                 

2 Penulisan Proposal                 

3 Seminar Proposal                 

4 Perbaikan Proposal                 

5 Analisis Data                 

6 Penulisan Skripsi                  

7 Ujian Meja Hijau                 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi  

1.  Studi Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan sumber-sumber data 

dokumenter seperti histori perusahaan, profil perusahaan, laporan tahunan 

perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini yaitu PT. Pelabuhan Indonesia 1 

Cabang Belawan dan pengumpulan data adalah dengan datang langsung ke 

perusahaan PT.Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan untuk memperoleh data 

mengenai laporan keuangan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data yang berupa data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang diukur dalam suatu skala 
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numerik atau data yang berbentuk angka, berupa laporan keuangan laporan 

laba/rugi dan neraca. Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk 

kata – kata biasanya menjelaskan karakteristik atau sifat. 

2. Sumber Data 

Dalam penyusunan proposal ini, sumber data yang digunakan peneliti 

adalah data sekunder. Data sekunder adalah merupakan data yang diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi berupa dokumentasi, seperti laporan keuangan berupa 

neraca dan laba rugi dan data yang berhubungan dengan analisa masalah. 

3.6  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data, menghitung data, mendeskripsikan data. 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis penelitian ini : 

1. Mengumpulkan data-data keuangan yang berhubungan dengan         

penelitian seperti neraca dan laba rugi periode 2012 sampai 2016. 

2.  Melakukan perhitungan perputaran piutang periode 2012 sampai 2016 

dan menganalisisnya. 

4. Melakukan perhitungan pada profitabilitas perusahaan menggunakan 

ROA selama periode 2012 sampai 2016 dan menganalisisnya. 

5.  Menganalisis perputaran piutang dalam meningkatkan profitabilitas 

periode 2012 sampai 2016. 

6.   Menarik kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data deskriptif yang 

dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui perputaran piutang dalam 

meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Asset. 

Faktor - faktor penyebab terjadinya penurunan profitabilitas (ROA) dan 

perputaran piutang tahun 2016 pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan. 

2. Perhitungan Perputaran Piutang 

2.1 Piutang  

Banyak perusahaan menjual secara kredit agar dapat menjual lebih banyak 

produk atau jasa. Piutang yang timbul dari penjualan semacam ini biasanya 

diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau wesel tagih.  

Menurut Hafsah, Dkk (2015 : hal 77 ) piutang ( receivable) adalah tagihan 

kepada pihak lain untuk membayarkan uang dalam jumlah tertentu. Piutang 

biasanya memiliki bagian yang signifikan dari total aktiva lancar perusahaan. 

Rata – rata piutang dirumuskan dengan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata – rata piutang =  
𝐩𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠  𝐚𝐰𝐚𝐥 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧 + 𝐩𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐚𝐤𝐡𝐢𝐫 𝐭𝐚𝐡𝐮𝐧 

𝟐
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Tabel 4.1 

Perhitungan Rata – Rata Piutang 

PT.Pelabuhan Indonesia 1 (Persero ) Cabang Belawan  

 

Tahun 

Piutang awal 

tahun (Rp) 

 

Piutang akhir 

tahun(Rp) 

Rata – rata 

piutang (Rp) 

 

2012 18.005.034.874 16.153.276.016 17.104.155.445 
 

2013 16.160.947.285 22.523.339.261 19.342.143.273 
 

2014 17.962.384.039 18.526.110.340 27.225.439.209 
 

2015 18.526.110.340 30.016.122.129 33.534.171.404,5 
 

2016 28.082.600.061 15.055.365.530 35.610.282.826 
 

Sumber: Data sekunder diolah 

 

 

 Grafik 4.1 

Perhitungan Rata – rata Piutang 

PT.Pelabuhan Indonesia 1 (Persero ) Cabang Belawan 

 

 

Terlihat pada tabel dan grafik diatas rata – rata piutang perusahaan 

mengalami peningkatan setiap tahunnya mulai dari tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2016. Rata rata piutang perusahaan mengalami peningkatan hal tersebut 

dikarenakan piutang awal tahun dan piutang pada akhir selalu mengalami 
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peningkatan setiap tahunnya. Semakin meningkatnya piutang perusahaan maka 

perusahaan dapat mendapatkan resiko yang lebih besar pula maka dari itu 

perusahaan harus dapat mengendalikan piutang untuk menghindari resiko yang 

lebih besar lagi. 

2.2 Perputaran Piutang  

Menurut Kasmir  ( 2013 : hal 176 ) perputaran piutang yang semakin 

tinggi adalah semakin baik karena modal kerja yang ditanam dalam bentuk 

piutang akan semakin rendah. Naik turunnya perputaran piutang ini akan 

dipengaruhi oleh hubungan perubahan pendapatan bersih dengan perubahan 

piutang. Misalnya perputaran piutang akan turun bila, pendapatan bersih turun 

tetapi piutang meningkat, turunnya piutang tidak sebanyak turunnya pendapatan 

bersih, naiknya penjualan tidak sebanyak naiknya piutang, pendapatan bersih 

turun tetapi piutang tetap, atau piutang naik tetapi pendapatan bersih tetap. Rumus 

perputaran piutang yang digunakan adalah : 

 

Tabel 4.2 

Perhitungan Perputaran Piutang  

PT.Pelabuhan Indonesia 1 (Persero ) Cabang Belawan  

 

Tahun Pendapatan 

Bersih (Rp) 

Rata – rata 

piutang (Rp) 

Perputaran 

Piutang 

2012 291.989.026.303 17.104.155.445 17,1 kali 

2013 378.583.323.123 19.342.143.273 19,5 kali 

2014 468.973.766.768 27.225.439.209 17,2 kali 

2015 558.278.609.551 33.534.171.404,5 16,6 kali 

2016 532.575.634.445 35.610.282.826 14,9 kali 

Sumber: Data sekunder diolah 

Perputaran Piutang  =   
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
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Grafik 4.2 

Perhitungan Perputaran Piutang 

PT.Pelabuhan Indonesia 1 (Persero ) Cabang Belawan 

Terlihat pada tabel dan grafik diatas diketahui bahwa perputaran piutang 

untuk meningkatkan kas perusahaan selalu mengalami penurunan. Terlihat bahwa 

perputaran piutang pada tahun mulai tahun 2014 sampai 2016 mengalami 

penurunan hal tersebut dikarenakan terjadi kenaikan pada pendapatan diikuti 

dengan kenaikan piutang perusahaan. Dan pada tahun 2016 perputaran piutang 

mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun sebelumnya hal tersebut 

dikarenakan terjadinya penurunan pendapatan dan kenaikan terhadap piutang 

perusahaan. Piutang perusahaan yang mengalami kenaikan setiap tahunnya 

menyebabkan turunnya perputaran piutang artinya banyaknya dana yang tertanam 

dalam piutang perusahaan menyebabkan perputaran piutang perusahaan turun. 

Piutang yang terus meningkat menyebabkan dana di pihak lain meningkatkan dan 

menyebabkan resiko penagihan piutang tak tertagih meningkat. 
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4. Perhitungan Profitabilitas Perusahaan Menggunakan ROA (Return On 

Assets ). 

4.1 Profitabilitas Menggunakan ROA (Return On Assets)  

Return On Asset dapat dihitung dengan membagi laba bersih dengan total 

aktiva. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan return on asset yang 

dilakukan selama 5 tahun yang terhitung dari tahun 2012 sampai dengan 2016 

pada PT. Pelindo 1 (Persero) Cabang Belawan . Diperoleh perhitungan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.3 

Perhitungan Return On Assets (ROA) 

PT. Pelabuhan Indonesia1 (Persero) Cabang Belawan 
 

Tahun Laba Bersih 

(Rp) 

Total Aktiva (Rp) ROA 

 

 

2012 93.089.246.730 377.147.655.091 24,7% 
 

2013 146.193.868.765 379.199.694.177 38,5% 
 

2014 205.653.220.552 394.846.079.968 52% 
 

2015 274.767.530.934 398.183.449.124 69% 
 

2016 239.016.749.594 404.813.177.070 59% 
 

Sumber: Data sekunder diolah 

Return On Assets (ROA ) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑋 100 % 
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Grafik 4.3 

Perhitungan Return On Assets (ROA) 

 PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero ) Cabang Belawan 

 

Dari tabel dan grafik  diatas dapat dilihat bahwa return on asset pada tahun 

2013 sampai 2015 terjadi peningkatan, pada tahun 2013 return on assets sebesar 

38,5%, return on assets mengalami peningkatan 13,8 % dari tahun 2012, hal 

tersebutterjadi karena adanya peningkatan laba bersih dan total aktiva. Laba bersih 

naik sebesar Rp. 53.104.622.035 dari tahun sebelumnya, dan total aktiva naik 

sebesar Rp.2.052.039.086 dari tahun 2012. 

Pada tahun 2014 return on assets sebesar 52 %, terjadi peningkatan nilai 

return on assets sebesar 13,5% dari tahun 2013. Hal tersebut juga terjadi karena 

adanya peningkatan laba bersih sebesar Rp. 59.459.351.787 dari tahun 2013. Dan 

total aktiva naik sebesar Rp 15.646.385.791 dari tahun 2013. 

Pada tahun 2015 peningkatan juga terjadi pada nilai return on assets, 

tahun 2015 ROA sebesar 69% kenaikan sebesar 17% dari tahun 2014. Dalam 
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kenaikan itu laba bersih dan total aktivanya kembali naik secara bersamaan. 

Kenaikan laba bersih dan total aktiva pada tahun 2015 dari tahun 2014 naik 

sebesar Rp.69.114.310.382 untuk laba sebelum pajak, dan untuk total aktivanya 

naik sebesar Rp.3.337.369.156. 

Dan pada tahun 2016 return on asset mengalami penurunan, nilai return on 

asset pada tahun 2016 sebesar 59%, turun sebesar 10% dari tahun sebelumnya. 

Hal terjadi karena laba bersih di tahun 2016 mengalami penurunan dan dibagian 

total aktivanya terjadi peningkatan. Laba bersih turun sebesar Rp.35.750.781.340 

dari tahun 2015, dan pada total aktivanya terjadi peningkatan sebesar 

Rp.6.629.727.946. Hal ini memperlihatkan bahwa perusahaan belum mampu 

mengelola total aktivanya secara efektif dalam menurunkan tingkat kerugian yang 

dialami perusahaan apalagi meningkatkan laba. Jika terjadi terus-menerus akan 

berdampak kurang baik terhadap perusahaan dikarenakan kerugian yang 

dihasilkan perusahaan terus meningkat dan para pemegang saham akan menurun. 

3. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pelabuhan 

Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan Medan. 

Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 

menggunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 

piutang dengan profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets ( ROA )maka 

dapat disusun tabel mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan ROA 

dibawah: 
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  Tabel 4.4 

Data Perputaran Piutang dan 

Profitabilitas Perusahaan 

 

Tahun PerputaranPiutang 

Profitabilitas 

( ROA )  

2012 17,1 Kali 24,7% 

2013 19,5 Kali 38,5% 

2014 17,2 Kali 52% 

2015 16,6 Kali 69% 

2016 14,9 Kali 59% 

  Sumber: Data sekunder diolah 

 

 

Grafik4.4 

Data Perputaran Piutang dan 

Profitabilitas (ROA) Perusahaan 

 

 

 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

2012 2013 2014 2015 2016

perputaran piutang profitabilitas



41 
 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas diketahui perputaran piutang pada PT. 

Pelabuhan Indonesia1 (Persero) Cabang Belawan mengalami penurunan, hal ini 

tidak begitu baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah rata – rata 

piutang perusahaan dan berisiko dalam banyaknya piutang yang tidak dapat 

tertagih. Perputaran piutang yang menurun pada tahun 2014, 2015 dan 2016 tidak 

menyebabkan profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan ROA juga 

menurun. Perputaran piutang yang menurun tidak berpengaruh secara optimal 

dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan, karena hal tersebut dapat terlihat 

dari tahun 2014 dan 2015 yang terjadi penurunan perputaran piutang akan tetapi 

profitabilitas perusahaan tetap mengalami kenaikan. 

Peputaran piutang yang terus menurun mulai tahun 2014 sampai dengan 

taun 2016 membuktikan bahwa perusahaan tidak dapat mengelola aktiva jangka 

pendek yang berbentuk piutang untuk meningkatkan kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan keuntungan. 

Profitabilitas perusahaan juga mengalami penurunan pada tahun 2016, hal 

tersebut membuktikan bahwa kinerja perusahaan mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, profitabilitas perusahaan mengalami penurunan dikarenakan oleh 

menurunnya pendapatan bersih perusahaan pada tahun 2016 yang diikuti dengan 

meningkatkan total aktiva perusahaan pada tahun tersebut. 
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B. Pembahasan Penelitian 

 

1. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pelabuhan 

Indonesia 1 (Persero) Cabang Belawan 

 

Perputaran piutang yang dimiliki PT. Pelabuhan Indonesia 1 (Persero) 

Cabang Belawan cenderung mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan 

penurunan profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA) pada 

perusahaan yang mengalami kenaikan. Akan tetapi padatahun 2016 perputaran 

piutang mengalami penurunan yang diikuti dengan menurunnya profitabilitas 

perusahaan. 

Perputaran piutang mengalami penurunan dari tahun 2013 sampai tahun 

2016 hal ini dikarenakan jumlah rata - rata piutang perusahaan yang terus 

meningkat setiap tahunnya yang lebih besar dan naiknya pendapatan perusahaan. 

Tahun 2016 terjadinya penurunan pendapatan bersih perusahaan dan naiknya rata 

- rata piutang perusahaan yang menyebabkan perputaran piutang mengalami 

penurnan tahun 2016. Tahun 2014 perputaran piutang mengalami penurunan 2,3 

kali dan tahun 2015 perputaran piutang turun  0,6 kali dan mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2016 yaitu 1,7 kali. Bedasarkan data tersebut perputaran 

piutang mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai 2016 tidak dikuti dengan 

penurunan profitabilitas perusahaan yang diukur menggunakan ROA yang 

mengalami peningkatan. 

Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Bambang Riyanto 

(2009 : hal 85) menyatakan “bahwa dengan semakin besarnya jumlah perputaran 

piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko yang terjadi pada 

perusahaan, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar profitabilitas" 
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Begitu juga yang dikemukakan oleh peneliti Niswaty Dahyuni 

(2017)“Analisis Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan Dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Socfin Indonesia.” yang Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk perputaran piutang dan perputaran persediaan pada 

PT. Socfin Indonesia secara keseluruhan dari tahun 2011 sampai tahun 2015 

belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan, dimana dengan 

meningkatnya perputaran piutang dan perputaran persediaan menunjukkan 

banyaknya dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan dan rasio profitabilitas mengalami 

penurunan terjadi dikarenakan keuntungan perusahaan yang mengalami 

penurunan disebabkan karena rendahnya pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 

2. Return On Asset (ROA) pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang 

Belawan  

Dalam perhitungan return on asset yang telah dilakukan pada perusahaan 

yang penulis teliti, peneliti menghitung dengan cara membagi laba bersih dengan 

total aktiva, perhitungan yang dilakukan mendapatkan hasil bahwa ROA yang 

dihasilkan pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 cabang belawan  mengalami 

peningkatan dan sekali mengalami penurunan pada salah satu periodenya. 

Penurunan tersebut dikarenakan adanya penurunan laba bersih, walaupun total 

aktiva mengalami peningkatan, dan oleh karena itu didalam penggunaan tiap-tiap 

aktiva yang digunakan mengakibatkan perusahaan mengeluarkan banyak biaya-

biaya tambahan dalam merawat atau memperbarui aktiva tetap yang dalam hal ini 

berguna untuk menghasilkan pendapatan bersih. 
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Peningkatan ROA juga dikarenakan penggunaan aktiva yang lama atau 

aktiva yang sudah ada tetapi tetap digunakan pada periode selanjutnya sehingga 

pada tahun tersebut tidak ada penambahan pada beberapa aktiva, dengan tidak 

adanya penambahan pada aktivanya, berarti perusahaan tidak banyak 

mengeluarkan biaya-biaya yang dapat mengurangi laba itu sendiri. Dan apabila 

perusahaan terus menggunakan aktiva yang sudah tua atau tidak menambah aktiva 

yang dimiliki, akan mengakibatkan penurunan kualitas produk atau jasa yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

Penurunan nilai Return On Assets (ROA) pada tahun 2016 dikarenakan 

turunnya kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih yang diikuti 

dengan meningkatnya total aktiva yang digunakan perusahaan untuk kegiatan 

operasionalnya. Laba bersih mengalami penurunan dikarenakan Pendapatan yang 

menurun dapat diakibatkan karena terus meningkatnya biaya – biaya operasional 

perusahaan yang tidak diimbangi dengan pendapatan operasionalnya. 

3. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Menurunnya Nilai Profitabilitas 

(ROA) dan Perputaran Piutang. 

3.1 Faktor – faktor yang Menyebabkan Menurunnya Profitabilitas 

(ROA) 

Dalam penelitian penulis menemukan adanya penurunan Return On Assets 

yang diakibatkan oleh tidak optimalnya perusahaan dalam mengelola tiap-tiap 

aktiva yang dimiliki secara baik dalam menghasilkan laba. Apabila perusahaan 

mengelola aktivanya dengan baik maka tingkat pengembalian atas laba juga akan 

meningkat. 
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Perputaran piutang yang meningkat belum tentu menghasilkan 

pengembalian laba yang meningkat pula, Dapat dilihat pada nilai ROA selama 4 

tahun, dari 2012 sampai 2015 yang mengalami peningkatan, dikarenakan laba 

bersih perusahaan yang meningkat pada tahun tersebut. Hal tersebut berbeda 

dengan tahun 2016 dimana laba bersih mengalami penurunan akan tetapi total 

aktiva yang digunakan perusahaan terus mengalami kenaikan dan menyebabkan 

profitabilitas ( ROA) mengalami penurunan. Perputaran piutang mengalami 

penurunan tahun 2014 sampai 2016 dan tidak berdampak pada menurunnya 

profitabilita (ROA) perusahaan tersebut.  

Return On Asset yang menurun pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang 

Belawan disebabkan perusahaan pada setiap periode menambahkan aktiva 

tetapnya untuk mendapatkan pendapatan usaha. Akan tetapi tahun 2016, dengan 

total aktiva yang terus meningkat untuk mendapatkan pendapatan yang meningkat 

pula dan akan mempengaruhi laba perusahaan tidak terjadi tahun 2016. 

Dan tidak menutup kemungkinan ROA yang menurun disebabkan 

banyaknya biaya-biaya yang membengkak dikeluarkan perusahaan untuk merawat 

ataupun hal - hal lain yang dapat mengurangi laba perusahaan pada tahun tersebut. 

Karena jika perusahaan terus menerus menggunakan aktiva yang sudah tua atau 

tidak menambah aktiva yang dimiliki, mengakibatkan penurunan kualitas produk 

dan jasa yang dihasilkan.  

Penurunan nilai ROA jika terjadi secara terus menerus dapat berakibat 

tidak bagus bagi perusahaan karena jika nilai ROA terjadi penurunan berarti 

kinerja perusahaan mengalami penurunan dan dapat membuat para investor tidak 

ingin menanamkan sahamnya. 



46 
 

Adapun faktor-faktor lain yang dapat menjadi penilaian ROA adalah 

sebagai berikut (Kasmir 2008 Hal : 58): 

a. Aspek Permodalan 
Yang dinilai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada 

didasarkan pada kewajiban penyediaan modal perusahaan. 

Penilaian tersebut didasarkan kepada modal yang diperoleh dari 

internal perusahaan maupun eksternal perusahaan untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki dibank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko. 

 

b. Aspek kualitas aset 
Aktiva yang produktif merupakan penempatan dana oleh 

perusahaan dalam aset yang menghasilkan perputaran modal 

kerja, perputaran piutang, dan perputaran persediaan yang cepat 

untuk mendapatkan pendapatan yang digunakan untuk menutup 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Perputaran 

piutang mempengaruhi tingkat laba perusahaan dimana apabila 

perputaran piutang naik maka laba akan naik dan akhirnya akan 

mempengaruhi perputaran dari operating asset, perusahaan 

dikatakan memiliki posisi yang kuat apabila perusahaan mampu 

meningkatkan profitabilitas nya. 

 

c. Aspek pendapatan 
Aspek ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha 

dan profitabilitas yang dicapai perusahaan dengan pendapatan 

yang terus meningkat. 

 
d. Aspek likuiditas 

Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid, apabila perusahaan 

yang bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutang nya 

terutama hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang pada 

saat jatuh tempo. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara 

jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar. 

 

e. Aspek arus kas 
Arus kas sering dikaitkan dengan tingkat pengembalian aset 

untuk menilai kualitasnya yang dilihat dari labanya. Arus kas 

dari aktivitas operasi menjadi penguji yang efektif atas laba 

bersih. 
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3.2 Faktor – faktor yang Menyebabkan Menurunnya Perputaran  

Piutang 

 

 Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan yang erat 

dengan volume pendapatan. Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannnya 

dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut (receivable 

turnover), yaitu dengan membagi total pendapatan bersih dengan rata – rata 

piutang. Rata – rata piutang kalau memungkinkan dapat dihitung secara bulanan ( 

saldo tiap - tiap akhir bulan dibagi 13 atau tahunan yaitu saldo awal tahun 

ditambah saldo akhirtahun dibagi dua. 

 Pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan perputaran piutang 

mengalami penurunan pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 hal tersebut 

dikarenakan rata – rata piutang mengalami kenaikan setiap tahunnya dalam 

jumlah yang besar yang dapat mengakibatkan meningkatnya resiko piutang tak 

tertagih dan berdampak terhadap penurunan laba perusahaan dan diikuti dengan 

naiknya pendapatan pada perusahaan. Pada tahun 2016 perputaran piutang 

mengalami penurunan dikarenakan terjadinya penurunan pada pendapatan 

perusahaan dan diikuti dengan naiknya rata – rata piutang perusahaan.  

 Semakin tinggi rasio perputaran piutang (receivable turnover) 

menunjukkan modal kerja yang ditanam dalam piutang rendah, sebaliknya kalau 

ratio semakin rendah berarti ada over investment dalam piutang sehingga 

memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karena bagian kredit dan penagihan 

bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijaksaan pemberian 

kredit. 
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Menurut Munawir (2017 : hal 75) penurunan perputaran piutang dapat 

disebabkan oleh faktor – faktor sebagai berikut : 

a. Turunnya pendapatan dan naiknya piutang. 

b. Turunnya piutang dan diikuti turunnya pendapatan dalam jumlah 

lebih besar. 

c. Naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang 

lebih besar. 

d. Turunnya pendapatan dengan piutang yang tetap. 

e. Naiknya piutang sedangkan pendapatan tidak berubah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis data berdasarkan perputaran piutang dalam 

meningkatkan profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2012 

sampai tahun 2016. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perputaran piutang yang dimiliki PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang 

Belawan cenderung mengalami penurunan dari tahun 2014 sampai 2016, 

sedangkan untuk tingkat profitabilitasnya yang diukur dengan Return On 

Assets (ROA) pada perusahaan mengalami peningkatan dan hanya 

mengalami penurunan pada tahun 2016. Perputaran piutang pada 

PT.Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan secara keselurahan dari tahun 

2012 sampai tahun 2016 belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas 

perusahaan dimana dengan meningkatnya perputaran piutang menunjukkan 

banyaknya aktiva lancar seperti piutang produktif yang diolah perusahaan 

tidak mampu dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

2. Perputaran piutang untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 mengalami 

penurunan. Perputaran piutang yang mengalami penurunan terjadi 

dikarenakan meningkatnya rata - rata piutang perusahaan dan dikuti dengan 

meningkatnya pendapatan bersih perusahaan dan tahun 2016 perputaran 

piutang mengalami penurunan dikarenakan naiknya rata – rata piutang 

perusahaan yang tidak diukuti dengan meningkatnya pendapatan bersih 

perusahaan yang mengalami penurunan pada tahun 2016. 

49 
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3. Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA pada PT. 

Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan mengalami kenaikan dari tahun 

2012 sampai tahun 2015 dan terjadi penurunan pada tahun 2016. Penurunan 

yang terjadi untuk Untuk ROA (Return On Assets) mengalami penurunan 

disebabkan karena menurunnya kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba bersih bila diukur dari total aktiva yang dimilikinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 
 

B.  Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk PT. Pelabuhan Indonesia 1 

Cabang Belawan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan perputaran piutang seefesien 

mungkin agar dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan 

mengelola piutang tersebut untuk mendapatkan keuntungan. 

2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan jumlah 

piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan menghambat 

pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat keuntungan 

perusahaan. 

3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat profitabilitas 

perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas dengan 

memperhatikan tingkat laba bersih bersih perusahaan yang didapat dengan 

pendapatan dikurangi dengan biaya. Pendapatan perusahaan mengalami 

penurunan dan sebaiknya pihak manajemen dapat meningkatkan pendapatan 

dengan memanfaatkan aktiva sebaik mungkin untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan karena jika profitabilitas perusahaan mengalami 

kenaikan hal ini akan berpengaruh kepada jumlah investor di perusahaan. 

4. Pihak manajemen harus memperhatikan faktor – faktor yang dapat 

menyebabkan penurunan terhadap perofitabilitas perusahaan (ROA) dan 

perputaran piutang pada PT. Pelabuhan Indonesia 1 Cabang Belawan agar 

dapat memperkecil resiko penurunan terhadap profitabilitas dan perputaran 

piutang untuk tahun selanjutnya. 
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